
Jurnal Revolusi Ekonomi dan Bisnis 
Volume 7 No 9 Tahun 2024 | 13 

 

PENGARUH INFLASI DAN BI RATE TERHADAP NILAI 

PERUSAHAAN DENGAN PROFITABILITAS SEBAGAI VARIABEL 

INTERVENING PADA PERUSAHAAN PERBANKAN TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA TAHUN 2019-2023 

 
Vanesa Eka Putri1, Elfiswandi2, Lusiana3 

vanesaekaputri011@gmail.com1, elfiswandi@upiyptk.ac.id2, lusiana070977@gmail.com3  

Universitas Putra Indonesia "YPTK" Padang 

 

Abstrak 
Penelitian ini  bertujuan untuk menguji Pengaruh Inflasi dan BI Rate terhadap Nilai Perusahaan 

dengan Profitabilitas sebagai variabel intervening pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Teknik pemilihan sampel menggunakan porpusive sampling dan 

mendapatkan sampel sebanyak 42 sampel. Metode analisis data menggunakan analisis jalur dengan 

SPSS 25. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa Inflasi tidak berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. BI 

Rate berpengaruh siginifikan terhadap Profitabilitas pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada 

Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. BI Rate berpengaruh siginifikan 

terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

Profitabilitas berpengaruh siginifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

melalui Profitabilitas sebagai variabel intervening pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2019-2023. BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan melalui 

Profitabilitas sebagai variabel intervening pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023. 

Kata Kunci: Nilai Perusahaan, Inflasi, BI Rate, Profitabilitas. 

ABSTRACT 

This research aims to examine the effect of inflation and the BI Rate on company value with 

profitability as an intervening variable in banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-

2023. The population in this research is all banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange. The sample selection technique used proportional sampling and obtained a sample of 42 

samples. The data analysis method uses path analysis with SPSS 25. Based on the research results, it 

can be concluded that inflation has no significant effect on profitability in banks listed on the 

Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. The BI Rate has a significant effect on Profitability in 

Banks listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. Inflation does not have a significant 

effect on the value of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. The 

BI Rate has a significant effect on the value of banking companies listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2019-2023. Profitability has a significant effect on the value of banking companies 

listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-2023. Inflation has a significant effect on Company 

Value through Profitability as an intervening variable in Banking listed on the Indonesia Stock 

Exchange in 2019-2023. BI Rate does not have a significant effect on Company Value through 

Profitability as an intervening variable in Banking listed on the Indonesia Stock Exchange in 2019-

2023. 
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Pasar modal memiliki peranan strategis terhadap penguatan ketahanan ekonomi suatu 

negara, karena pasar modal menggalang pergerakan dana jangka panjang dari investor 

(masyarakat) yang selanjutnya disalurkan pada sektor-sektor produktif dengan harapan 

sektor tersebut mampu berkembang dan menghasilkan lapangan kerja bagi masyarakat 

(KSEI, 2022).Menurut Undang – Undang No. 8 Tahun 1995 menyatakan pasar modal 

merupakan kegiatan yang bersangkutan dengan penawaran umum dan perdagangan efek 

yang diterbitkannya, dan lembaga serta profesi berkaitan dengan efek. Perkembangan 

investasi di Indonesia berperan sebagai sarana yang efektif dalam meningkatkan proses 

pembangunan negara. Salah satu instrumen investasi yang diperjualbelikan pada pasar 

modal adalah instrumen saham. Menurut (Husnan, 2023) saham terdefinisi sebagai bukti 

kepemilikan atas suatu perusahaan sebagai penyertaan individu atau badan dalam suatu 

perusahaan dan kegiatan usahanya berbentuk Perseroan Terbatas (PT). 

Bank merupakan suatu lembaga yang berperan sebagai perantara keuangan (financial 

intermediary) antara pihak-pihak yang memiliki dana (surplus unit) dengan pihak-pihak 

yang memerlukan dana (deficit unit). Jenis bank di Indonesia dibedakan menjadi dua jenis 

bank yaitu bank konvensional dan syariah. Bank konvensional yaitu bank yang 

melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional yang mana kegiatannya memberikan jasa 

dalam lalu lintas pembayaran berdasarkan prosedur dan ketentuan yang telah ditetapkan, 

sedangkan bank syariah adalah bank yang menjalankan kegiatan usahanya berdasarkan 

prinsip Islam (Satriak Guntoro et al., 2023).  

Salah satu masalah yang terjadi pada perusahaan perbankan adalah fluktuasi. Fluktuasi 

adalah gejala yang menunjukkan turun-naiknya harga pasar. Gejala ini dapat ditunjukkan 

melalui PBV (Price Book Value). PBV adalah perbanding antara harga saham dengan nilai 

buku saham. Hal ini dibuktikan dengan data pada beberapa perusahaan yang terdaftar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia) periode 2019-2023. 

Tabel 1 

Nilai Perusahaan dari Perbankan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2022 

No Nama Bank 
PBV 

Rata-rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

1 Bank Rakyat Indonesia Tbk 2,44 2,60 2,24 2,13 2,47 2,38 

2 Bank Negara Indonesia Tbk 1,49 1,17 1,02 0,99 1,23 1,18 

3 Bank Mandiri Tbk 1,86 1,64 1,44 1,48 1,84 1,65 

4 Bank Tabungan Negara Tbk 1,13 0,94 0,91 0,86 0,67 0,90 

5 
Bank Artha Graha 

Internasional Tbk 
0,21 0,21 0,31 0,65 0,36 0,35 

6 Bank Capital Indonesia Tbk 1,43 1,38 1,62 0,89 0,80 1,22 

7 Bank Central Asia Tbk 4,22 4,74 4,52 4,44 4,77 4,54 

8 
Bank Danamon Indonesia 

Tbk 
1,73 0,86 0,73 0,52 0,56 0,88 

9 Bank Ina Perdana Tbk 1,51 1,92 3,21 9,43 7,37 4,69 

10 Bank JTrust Indonesia Tbk 3,43 2,69 4,86 1,06 0,85 2,58 

11 Bank KB Bukopin Tbk 0,37 0,29 2,22 1,39 0,62 0,98 

13 
Bank Maybank Indonesia 

Tbk 
0,63 0,59 0,89 0,88 0,59 0,72 

12 
Bank Mayapada 

Internasional Tbk 
4,11 4,99 4,01 0,55 0,44 2,82 
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No Nama Bank 
PBV 

Rata-rata 
2018 2019 2020 2021 2022 

14 Bank Mega Tbk 2,48 2,82 1,63 1,83 3,00 2,35 

15 Bank Mestika Dharma Tbk 1,83 3,29 1,58 1,91 1,83 2,09 

16 
Bank MNC Internasional 

Tbk 
0,74 0,81 0,82 2,83 1,11 1,26 

17 Bank OCBC NISP Tbk 0,80 0,70 0,63 0,48 0,50 0,62 

18 Bank Pan Indonesia Tbk 0,39 0,51 0,31 0,21 0,41 0,37 

19 Bank Permata Tbk 0,77 1,48 2,51 1,52 0,98 1,45 

20 Bank QNB Indonesia Tbk 0,78 0,78 0,52 0,97 0,45 0,70 

21 Bank Raya Indonesia Tbk 1,26 0,94 5,15 16,75 2,95 5,41 

22 Bank Syariah Indonesia Tbk 1,01 0,63 1,02 2,93 1,78 1,47 

23 
Bank Victoria International 

Tbk 
0,59 0,25 0,39 0,71 0,46 0,48 

Rata-rata 1,53 1,58 1,85 2,41 1,57 1,79 

Sumber : Data olahan (2024) 

Dari data PBV diatas dari bank yang terdaftar pada BEI rentang tahun 2018-2022, terlihat 

adanya fluktuasi yang berlangsung setiap tahun. Namun, tercatat bahwa terdapat 3 

penurunan yang signifikan di dalam nilai PBV pada setiap bank dapat menjadi masalah di 

dalam perusahaan. Penurunan nilai PBV tersebut mencerminkan perubahan nilai pasar dan 

pandangan investor terhadap nilai perusahaan pada rentang tahun tersebut. Dijelaskan 

sebanyak empat belas bank menghadapi penurunan nilai PBV selama rentang tahun tersebut. 

Pada Bank Rakyat Indonesia, menghadapi penurunan nilai PBV dari 2,60 menjadi 2,24 di 

tahun 2020, dan terus menurun menjadi 2,13 di tahun 2021. Bank Negara Indonesia juga 

menghadapi penurunan nilai PBV dari 1,49 di tahun 2018 jadi 1,17 di tahun 2019, dan terus 

menurun menjadi 1,02 di tahun 2020 dan 0,99 di tahun 2021. Bank Mandiri juga 

menghadapi penurunan nilai PBV dari 1,86 di tahun 2018 jadi 1,64 di tahun 2019, dan 

terjadi penurunan menjadi 1,44 di tahun 2020. Di Bank Tabungan Negara penurunan nilai 

PBV dari 1,13 di tahun 2018 jadi 0,94 di tahun 2019, kemudian terjadi penurunan nilai PBV 

menjadi 0,91 di tahun 2020 dan 0,86 tahun 2021 dan tahun 2022 berlanjut menurun menjadi 

0,67. Selanjutnya, Bank Capital Indonesia menghadapi turunnya nilai PBV dari 1,62 di 

tahun 2020. Namun, terjadi penurunan yang signifikan menjadi 0,89 di tahun 2021 serta 0,80 

di tahun 2022. Nilai PBV Bank Central Asia menurun dari 4,74 di tahun 2019, kemudian 

kembali menurun menjadi 4,52 di tahun 2020 serta 4,44 di tahun 2021. Bank Danamon 

Indonesia juga menghadapi penurunan nilai PBV dari 1,73 di tahun 2018 menjadi 0,86 di 

tahun 2019, dan terus menurun menjadi 0,73 di tahun 2020 dan 0,52 di tahun 2021. Nilai 

PBV Bank Jtrust Indonesia menurun dari 4,86 di tahun 2020, kemudian kembali menurun 

menjadi 1,06 di tahun 2021 serta 0,85 di tahun 2022. Pada Bank KB Bukopin, menghadapi 

penurunan nilai PBV dari 2,22 menjadi 1,39 di tahun 2021, dan terus menurun menjadi 0,62 

di tahun 2022. 

Selanjutnya didapatkan rata-rata nilai perusahaan dari perusahaan perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2018-2022 yaitu sebagai berikut: 

 

 

 

Gambar 1 
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Rata-ratanilai perusahaan dari perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa 

Efek Indonesia tahun 2018-2022 

 
Sumber : Data olahan (2024 

Gambar 1 menunjukkan nilai perusahaan pada perusahaan perbankaan mengalami 

kenaikan pada tahun 2019 dari 1,53 menjadi 1,58. Kemudian pada tahun 2020 juga 

mengalami kenaikan menjadi 1,85. Pada tahun 2021 nilai perusahaan yang diproksikan 

dengan price book value (PBV) dari perusahaan Perbankan mengalami kenaikan yang 

signifikan mejadi 2,41. Penurunan terjadi pada tahun berikutnya menjadi 1,57. Penurunan 

dan kenaikan dari data di atas mengalami ketidakstabilan nilai PBV (Price Book Value). 

PBV (Price Book Value) adalah salah satu alat pengukuran nilai perusahaan. 

Pengukuran nilai perusahaan menggunakan PBV dinilai tepat karena penghitungan PBV 

digunakan untuk menilai apakah suatu perusahaan memiliki masa depan cerah untuk 

berinvestasi. Harga saham akan naik apabila permintaan akan saham suatu perusahaan 

meningkat yang disebabkan beberapa faktor seperti, tingginya laba yang dihasilkan, 

permintaan atas saham meningkat, keputusan pendanaan yang baik. Nilai perusahaan adalah 

nilai sekarang dari arus pendapatan atau arus kas yang diharapkan diterima pada masa yang 

akan datang, hal ini akan menunjukkan tingkat kesejahteraan pemegang saham dimana harga 

saham yang tinggi menunjukan tingkat kesejahteraan dari pemegang saham juga tinggi, 

demikian pula sebaliknya (Erica Setiono & Henryanto Wijaya, 2022). Pentingnya nilai 

perusahaan ini, maka suatu perusahaan harus merencanakan dengan tepat agar dapat terus 

berkembang dan berhasil mencapai tujuannya. Nilai perusahaan dipengaruhi oleh besar 

kecilnya profitabilitas, pengambilan keputusan seperti keputusan investasi dan keputusan 

pendanaan (Purwitasari, 2018). 

Ada banyak faktor yang mampu mempengaruhi nilai perusahaan, salah satunya adalah 

inflasi. Inflasi adalah kecenderungan meningkatnya harga barangbarang umum secara terus-

menerus. Dimana kenaikan hargaharga barang tersebut tidak semuanya dengan presentase 

yang sama atau dapat terjadi kenaikan tersebut tidak bersamaan akan tetapi terjadi secara 

terus-menerus. Semakin tinggi inflasi semakin tinggi pula harga-harga barang dan jasa 

dalam perekonomian. Inflasi berakibat sangat buruk terhadap perekonomian karena 

menimbulkan gangguan terhadap fungsi uang, terhadap fungsi tabungan (nilai simpan), 

fungsi dari pembayaran di muka dan fungsi dari unit perhitungan (Kusumaningtyas et al., 

2021).  

Inflasi merupakan indicator ekonomi yang ditandai peningkatan harga barang-barang 

kebutuhan secara umum di pasar sehingga mengakibatkan nilai mata uang menjadi turun. 

(Antasari & Akbar, 2019) menyatakan bahwa Inflasi merupakan proses terjadinya kenaikan 

harga-harga yang berlaku dalam suatu perekonomian. Inflasi yang tinggi dapat 

mengakibatkan terjadinya penurunan penjualan perusahaan, yang pada akhirnya dapat 

membuat laba perusahaan menurun. Penurunan laba perusahaan dapat mempengaruhi 

1.53 1.58
1.85

2.41

1.57

2018 2019 2020 2021 2022

Rata-rata Nilai Perusahaan (PBV) dari perusahaan 

perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

Tahun 2018-2022

PBV
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investor dalam mengambil keputusan investasi. Akibatnya permintaan terhadap saham 

perusahaan pun mengalami penurunan, sehingga menyebabkan harga saham menjadi turun. 

Penurunan harga saham mengakibatkan terjadinya penurunan nilai perusahaan. 

Penelitian tentang pengaruh inflasi terhadap nilai perusahaan pernah dilakukan oleh 

(Nurrohmah et al., 2022),  (S. Muhammad & Kurniasari, 2023), (Nisa & Sultoni, 2022) yang 

menemukan bahwa inflasi berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Selain itu 

penelitian dari (Permaysinta & Sawitri, 2021), (Vidi & Ramadhan, 2023) dan (Antasari & 

Akbar, 2019) juga menemukan bahwa inflasi berpengaruh signifkan terhadap nilai 

perusahaan. Selain itu penelitian internasional yang dilakukan oleh (Al-Slehat, 2019), 

(Rocha et al., 2021), dan (Amoah, 2022) yang juga menemukan bahwa adanya pengaru 

inflasi terhadap nilai perusahaan. 

Selain inflasi, suku bunga atau BI rate juga mampu mempengaruhi nilai perusahaan. 

Bank Indonesia Rate (BI Rate) merupakan suku dengan tenor 1 bulan yang diumumkan oleh 

Bank Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai kebijakan moneter. Secara 

sederhana, BI Rate merupakan indikasi suku bunga jangka pendek yang diinginkan Bank 

Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi (Sunardi et al., 2019). Kenaikan BI Rate akan 

memunculkan minat perusahaan di Indonesia untuk menambah simpanan mereka masing-

masing pada bank sentral dengan tujuan mendapatkan laba lebih tinggi dibanding periode 

sebelumnya (Antasari & Akbar, 2019). 

Perubahan pada suku bunga akan mempengaruhi harga saham secara terbalik atau 

disebut dengan ceteris paribus, yang berartikan bahwa meningkatnya suku bunga akan 

menyebabkan turunnya harga saham. Hal ini dikarenakan ketika suku bunga mengalami 

kenaikan, para pemegang saham akan menahan saham yang dimilikinya hingga tingkat suku 

bunga kembali pada tingkat yang dianggap normal. Suku bunga dinyatakan sebagai 

presentase uang pokok per unit waktu. Suku bunga adalah harga yang harus dibayarkan 

apabila terjadi pertukaran antara satu rupiah sekarang dengan satu rupiah nanti. Apabila 

tingkat suku bunga tinggi maka akan mendorong para investor untuk menanamkan 

modalnya di bank dengan alasan tingkat keuntungan yang diharapkan, jika suku bunga 

mengalami peningkatan terus-menerus maka para investor akan memilih mengalihkan 

dananya ke simpanan bank dalam bentuk deposito dibandingkan dengan menanamkan 

modalnya di pasar modal dengan alasan tingkat keuntungan dan resiko yang dihadapi 

rendah. Hal tersebut akan berdampak pada harga saham dan nilai perusahaan yang akan 

mengalami penurunan secara signifikan (Wijayanti & Yudiantoro, 2023). 

Penelitian tentang pengaruh suku bunga BI Rate terhadap nilai perusahaan pernah 

dilakukan oleh (A et al., 2020), (A. R. Sari et al., 2022) dan (Syaifuddin, 2021) yang 

menemukan bahwa Suku Bunga (SBI) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kemudian penelitian dari (Nisa & Sultoni, 2022), (Romli et al., 2023), dan (Ningsih & 

Waspada, 2019) juga menemukan bahwa Suku Bunga (SBI) berpengaruh signifikan 

terhadap nilai perusahaan. Selain itu, penelitian internasional yang dilakukan oleh (Ayturk et 

al., 2022), (Dewri et al., 2021), yang menemukan bahwa suku bunga berpengaruh  signifikan 

terhadap nilai perusahaan. 

Untuk membedakan dengan penelitian sebelumnya, peneliti menggunaan variabel 

profitabilitas sebagai variabel intervening guna untuk melihat pengaruh langsung dan tidak 

langsung dari variabel infalsi dan BI rate terhadap nilai perusahaan. Profitabilitas merupakan 

tingkat kemampuan perusahaan dalam mengukur efisiensi manajemen yang diukur dengan 

keuntungan yang dihasilkan dari penjualan dan investasi perusahaan. Profitabilitas yang 

tinggi akan berdampak positif bagi perusahaan karena meningkatkan nilai perusahaan, 

meningkatkan kepercayaan investor, dan dapat menarik investor baru untuk berinvestasi.  

Profitabilitas yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan berjalan dengan baik dan 

memiliki  masa depan yang menjanjikan. Investor menangkap itu sebagai sinyal positif dan 
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direspon dengan membeli saham perusahaan tersebut Semakin banyak inve stor yang 

berminat membeli saham perusahaan berdampak pada meningkatnya harga saham 

perusahaan dan nilai perusahaan juga akan meningkat (Kusumawati & Rosady, 2018). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Aldi et al., 2020), (Khairani, 2019), dan (Iman et al., 

2021) menemukan bahwa profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. 

Kemudian penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Erica Setiono & Henryanto Wijaya, 

2022), (Nurrohmah et al., 2022), dan (Kolamban et al., 2020) juga menemukan bahwa 

profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Semakin tinggi profitabilitas 

suatu perusahaan, maka akan semakin meningkat nilai perusahaan dimata investor. 

Berdasarkan perbedaan yang terdapat pada penelitian sebelumnya, maka peneliti ingin 

mengkaji kembali dan menggabungkan variabel inflasi dan BI rate dengan Profitabilitas 

sebagai variable intervening, maka penulis mengambil judul skripsi “Pengaruh Inflasi dan 

BI Rate terhadap Nilai Perusahaan dengan Profitabilitas Sebagai Variabel Intervening 

pada Perusahaan Perbankan terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023” 

 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini berdasarkan pendekatannya merupakan penelitian kuantitatif. Yaitu 

berkaitan erat dengan teknik-teknik survai sosial termasuk wawancara terstruktur dan 

kuesioner yang tersusun, eksperimen, observasi terstruktur, analisis isi, analisis statistik 

formal dan masih banyak lagi.  

Penelitian ini menggunakan desain korelasional yaitu hubungan antara variabel bebas X1 

dan X2 terhadap variabel terikat Y dengan intervening oleh Z. Terdapat 2 (dua) variabel 

bebas (independent) yaitu Inflasi (X1), dan BI Rate (X2). Sedangkan variabel terikat 

(dependent) yaitu Nilai perusahaan (Y). Serta variabel intervening Profitabilitas (Z). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengaruh Inflasi Terhadap Profitabilitas 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui Inflasi (X1) dengan nilai thitung 0,992 dan 

nilai signifikan 0,322 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 ditolak, berarti Inflasi (X1) 

secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Z). Hasil ini 

mengindikasikan bahwa inflasi bukanlah faktor yang mampu mempengaruhi profitabilitas 

dalam perusahaan Perbankan. 

Meski tidak berpengaruh secara signifikan, inflasi memiliki korelasi yang positif 

terhadap profitabilitas Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Inflasi pada kajian 

ini menurun akibat pandemi virus corona karena suku bunga dalam negeri belum permintaan 

domestik masih belum kuat dan permintaan kredit rendah. Peningkatan laju inflasi 

diperlukan sebagai upaya untuk mendorong perekonomian nasional di masa pandemi virus 

corona. inflasi dapat mendorong individu untuk berinvestasi agar menggunakan dana mereka 

secara produktif dan menguntungkan. Nilai uang tunai kadang-kadang akan menurun karena 

inflasi sehingga individu akan menggunakan uang mereka untuk menempatkan di pasar 

modal daripada hanya meninggalkan uang mereka dalam tabungan, dan menghadapi resiko 

penurunan nilai. Kehadiran investasi membantu perusahaan dalam mendapatkan sumber 

pendanaan baru untuk mengembangkan bisnisnya dan memperoleh manfaat terbesar yang 

nantinya akan mempengaruhi kinerja perusahaan 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Komalasari 

& Manda, 2021) dan (Risma Mellaty & Kartawan, 2021) yang menemukan bahwa Inflasi 

tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh 

(Khoeruloh et al., 2020) menemukan bahwa Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas. 

Pengaruh BI Rate terhadap Profitabilitas 
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Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui variabel BI Rate (X2) dengan nilai 

dengannilai thitung 2,290 dan nilai signifikan 0,023 < 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 

H2 diterima, berarti BI Rate (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap 

Profitabilitas (Z). Hasil ini mengindikasikan bahwa meningkatnya BI Rate mampu 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap profitabilitas perusahaan Perbankan. 

Secara teoritis, suku bunga (BI Rate) yang tinggi akan meningkatkan profitabilitas 

bank. Bank Indonesia Rate (BI Rate) merupakan suku dengan tenor 1 bulan yang 

diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik yang berfungsi sebagai kebijakan moneter. 

Secara sederhana, BI Rate merupakan indikasi suku bunga jangka pendek yang diinginkan 

Bank Indonesia dalam upaya mencapai target inflasi (Sunardi et al., 2018). Kenaikan BI 

Rate akan memunculkan minat perusahaan di Indonesia untuk menambah simpanan mereka 

masing-masing pada bank sentral dengan tujuan mendapatkan laba lebih tinggi dibanding 

periode sebelumnya.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Permaysinta 

& Sawitri, 2021) dan (Wira, 2020)  yang menemukan bahwa BI Rate berpengaruh signifikan 

terhadap Profitabilitas. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Khoeruloh et al., 2020) 

menemukan bahwa BI Rate berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas. 

Pengaruh Inflasi terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui variabel Inflasi (X1) dengan nilai nilai thitung 

-0,057 dan nilai signifikan 0,955 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak, berarti 

Inflasi (X1) secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Hasil 

penelitian ini mengindikasikan bahwa Inflasi bukanlah faktor utama yang mampu 

mempengaruhi Nilai Perusahaan dalam perusahaan perbankan 

Tidak berpengaruhnya variabel inflasi terhadap Nilai Perusahaan dapat mengartikan 

bahwa kondisi perubahan inflasi tidak akan memberikan pengaruh dalam meningkatkan 

Nilai Perusahaan perusahaan perbankan yang terdaftar dalam di Bursa Efek Indonesia. 

Inflasi yang tinggi mengakibatkan penurunan daya beli konsumen. Disamping itu inflasi 

yang terlalu tinggi juga dapat mengakibatkan penurunan pendapatan riil investor dari 

investasinya. Inflasi yang terjadi selama periode penelitian berada pada level dibawah 10%, 

jika dilihat dari sudut pandang investor dinilai wajar dan stabil, serta bukan merupakan 

faktor penentu atau penjelas perubahan Nilai Perusahaan, masih banyak faktor makro 

ekonomi lainnya seperti keadaan ekonomi global, pertumbuhan GDP yang dapat 

mempengaruhi Nilai Perusahaan. Oleh sebab itu investor sebaiknya lebih memperhatikan 

bagaimana cara perusahaan menghasilkan laba yang tinggi agar menghasilkan return yang 

tinggi bagi para investor. Investor juga yakin bahwa perusahaan memiliki strategi khusus 

dalam menghadapi inflasi di Indonesia, sehingga besar kecilnya inflasi tidak memengaruhi 

laba yang akan diperoleh oleh perusahaan. 

.Hasil penelitian ini dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Rukmini et al., 

2022) dan (Yusrizal et al., 2021) yang menemukan bahwa Inflasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Afiyanti, 

2018), menemukan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengaruh BI Rate terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui variabel BI Rate (X2) dengan nilai thitung -

2,254 nilai signifikan 0,025 < 0,05  maka dapat disimpulkan bahwa H4 diterima, berarti BI 

Rate (X2) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan (Y). Hasil ini 

mengindikasikan naiknya BI Rate memberikan pengaruh terhadap penurunan Nilai 

Perusahaan.. 

Tingkat suku bunga / BI Rate dipandang memiliki dampak langsung terhadap kondisi 

perekonomian. Berbagai keputusan yang berkenaan dengan konsumsi, tabungan dan 

investasi terkait erat dengan kondisi tingkat suku bunga. Tingkat kenaikan suku bunga yang 
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diatur oleh pemerintah akan memberikan dampak yang terhadap pergerakan Nilai 

Perusahaan. Ketika suku bunga naik maka akan membuat Nilai Perusahaan mengalami 

penurunan. Faktor suku bunga ini penting untuk diperhitungkan karena investor dapat 

mengharapkan hasil investasi yang lebih besar. Hal itu membuat investor akan beralih 

memindahkan instrumen investasinya ke yang lain selain saham, karena dianggap akan 

menghasilkan return yang lebih. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (A et al., 

2020) dan (Syaifuddin, 2021) yang menemukan bahwa BI Rate berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2021) 

juga menemukan bahwa BI Rate berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Profitabilitas terhadap Nilai Perusahaan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis diketahui variabel Profitabilitas (Z) dengan nilai thitung 

2,719 dan nilai signifikan 0,007 < 0,05 dan maka dapat disimpulkan bahwa H5 diterima, 

berarti Profitabilitas (Z) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan 

(Y). Hasil ini mengindikasikan bahwa profitabilitas meruapakan faktor yang mampu 

mempengaruhi nilai perusahaan perbankan. 

Profitabilitas yang diukur dengan Return On Asset (ROA) untuk mengukur efektifitas 

perusahaan di dalam menghasilkan keuntungan dengan memanfaatkan aktiva yang 

dimilikinya. Dengan meningkatnya ROA berarti kinerja perusahaan semakin baik dan akan 

direspon oleh pasar maupun investor dengan membeli saham, sebagai dampaknya harga 

saham perusahaan semakin meningkat. Dengan meningkatnya harga saham, maka Nilai 

Perusahaan perusahaan yang bersangkutan juga meningkat, teori tersebut didukung dengan 

signal theory yang merupakan suatu petunjuk untuk investor menilai prospek perusahaan 

tersebut. Dengan demikian ROA berpengaruh positif dan signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh  (Wulandari et 

al., 2021) dan (Nurjaya et al., 2021) yang menemukan bahwa Profitabilitas berpengaruh 

signifikan terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Rukmini et 

al., 2022) juga menemukan bahwa Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. 

Pengaruh Inflasi terhadap Nilai Perusahaan Melalui Profitabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur diketahui bahwa nilai pengaruh langsung 

sebesar 0,004 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,014 yang berarti bahwa nilai pengaruh 

tidak langsung lebih besar daripada nilai pengaruh langsung, yang berarti H0 diterima H6 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Inflasi (X1) berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (Y) melalui Profitabilitas (Z) sebagai variabel intervening. 

Inflasi terjadi akibat kenaikan harga-harga secara menyeluruh dan penurunan daya beli 

konsumen rendah terhadap produk. Inflasi mengalami penurunan merupakan sinyal bagi 

investor untuk memperoleh keuntungan dari kegiatan investasi. Tinggi rendahnya inflasi 

tidak mempengaruhi naik turunnya profitabilitas perbankan sehingga tidak mampu 

mempengaruhi Nilai Perusahaan pada perusahaan perbankan. 

Hasil penelitian ini dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh  (Permaysinta & 

Sawitri, 2021) dan (Wira, 2020) yang menemukan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan 

terhadap Nilai Perusahaan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Afiyanti, 2018), 

menemukan bahwa Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

Pengaruh BI Rate terhadap Nilai Perusahaan Melalui Profitabilitas 

Berdasarkan hasil perhitungan analisi jalur diketahui nilai pengaruh langsung sebesar 

0,169 dan pengaruh tidak langsung sebesar 0,032 yang berarti bahwa nilai pengaruh tidak 

langsung lebih kecil daripada nilai pengaruh langsung,yang berarti H0 ditolak H7 ditolak. 
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Hal ini menunjukkan bahwa BI Rate (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan (Y) melalui Profitabilitas (Z) sebagai variabel intervening. 

Bagi investor yang melakukan investasi di berbagai negara dengan berbagai mata 

uang, perubahan nilai tukar mata uang akan menjadi faktor penyebab real return lebih kecil 

daripada expected return. Perubahan nilai tukar dapat disebabkan oleh perubahan permintaan 

terhadap mata uang negara dalam perdagangan internasional dan mata uang sebagai 

komoditas yang diperjual belikan. Bagi perusahaan yang berorientasi ekspor, depresiasi 

terhadap nilai mata uang memberikan pengaruh yang menguntungkan bagi perusahaan. Hal 

ini dekarenakan kemampuan bersaing harga pokoknya di pasar internasional meningkat. 

Dalam kondisi di mana suku bunga cenderung menurun, banyak orang menyarankan untuk 

membeli saham-saham yang dianggap sensitif terhadap suku bunga. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang ditemukan oleh (Wulandari et 

al., 2021) yang menemukan bahwa BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai 

Perusahaan. Penelitian lainnya yang dilakukan oleh (Wulandari et al., 2021) juga 

menemukan bahwa BI Rate berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan. 

 

SIMPULAN 

Penelitian ini  bertujuan untuk menguji Pengaruh Inflasi dan BI Rate terhadap Nilai 

Perusahaan dengan Profitabilitas sebagai variabel intervening pada Perbankan yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023, dapat disimpulkan sebagai berikut:  

1. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas pada Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

2. BI Rate berpengaruh siginifikan terhadap Profitabilitas pada Perbankan yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

3. Inflasi tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

4. BI Rate berpengaruh siginifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

5. Profitabilitas berpengaruh siginifikan terhadap Nilai Perusahaan pada Perbankan yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023. 

6. Inflasi berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan melalui Profitabilitas sebagai 

variabel intervening pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2019-

2023. 

7. BI Rate tidak berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan melalui Profitabilitas 

sebagai variabel intervening pada Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2019-2023. 

Saran 

 Untuk memberikan penelitian yang lebih baik dan komplek kedepannya maka 

penelitian ini memberikan beberapa saran baik bagi perusahaan maupun bagi penelitian 

kedepan. Penelitian ini perlu mempertimbangkan hasil ini akan memberikan dampak baik 

dari sisi kinerja perusahaan sampai ke implikasi Nilai Perusahaan yang dihasilkan oleh 

perbankan. 

1. Bagi Perusahaan 

a. Diharapkan penelitian ini dapat membantu Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia untuk meningkatkan Nilai Perusahaan dengan mempertimbangkan faktor-

faktor yang berpengaruh signifikan terhadap Nilai Perusahaan tersebut seperti 

Profitabilitas dan BI Rate, karena profitabilitas dan BI rate mampu memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap Nilai Perusahaan perbankan. Selain itu perusahaan 

perlu mempertimbangkan faktor makro ekonomi lainya untuk melihat sejauh mana 

faktor makro tersebut mampu mempengaruhi Nilai Perusahaan. 



22 | Jurnal Revolusi Ekonomi dan Bisnis (JREB) - EISSN: 23784812 

 

b. Diharapkan perusahaan mampertimbangkan Inflasi sebagati tolak ukur dalam indikator 

yang mempengaruhi Nilai Perusahaan, karena Inflasi belum memberikan dampak yang 

kuat terhadap kenaikan ataupun penurunan bagi Nilai Perusahaan. Selain itu Inflasi dan 

BI rate juga belum mampu memberikan gambaran bagaimana kinerja keuangan 

perusahaan jika dikaitkan dengan Inflasi yang terjadi, sehingga perusahaan harus 

mengkesampingkan faktor Inflasi sebagai faktor utama dalam mempengaruhi 

Profitabilitas dan juga Nilai Perusahaan. 

2. Bagi Investor 

Diharapkan para investor yang memiliki relasi dengan suatu perusahaan, melihat 

kondisi keuangan perusahaan, agar investor mampu mempertimbangkan perusahaan mana 

yang menjadi target untuk diinvestasikasikan 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Sebaiknya menambah variabel lain agar penelitian lebih bermakna dan lebih terperinci 

mengenai kejalasan yang mempengaruhi Inflasi, serta melakukan pengujian variabel lain 

seperti majemen laba, likuiditas dan leverage serta melakukan pengujian menggunakan 

variabel kontrol ataupun moderasi. 
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